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Abstract. This study aims to improve the numeracy skills of early childhood through the use of number card 

games. Numeracy is one of the basic competencies that is important to develop as a foundation for future 

mathematics skills. The method used in this study is game-based learning, where children are involved in 

interactive and fun number card playing activities. The subjects of this study were children aged 5-7 years at RA 

Al Busyro Ngimbang. The results of the study showed that the use of number card games can significantly improve 

children's numeracy skills, especially in the aspects of number recognition, addition, and simple subtraction. This 

game helps children understand basic mathematical concepts more naturally and without pressure, because the 

learning process is carried out in a fun and informal atmosphere. In addition, number card games can also 

increase children's motivation in learning mathematics, improve social skills through interaction with peers, and 

improve concentration and focus during the learning process. The conclusion of this study shows that number 

card games can be used as an effective learning strategy to improve the numeracy skills of early childhood. It is 

recommended for educators and parents to utilize this method in order to develop children's mathematical abilities 

more optimally. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini melalui penggunaan 

permainan kartu angka. Kemampuan berhitung merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting untuk 

dikembangkan sebagai fondasi keterampilan matematika di masa depan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran berbasis permainan, di mana anak-anak dilibatkan dalam aktivitas bermain kartu angka 

secara interaktif dan menyenangkan. Subjek penelitian ini adalah anak-anak berusia 5-7 tahun di RA Al Busyro 

Ngimbang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan kartu angka dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak secara signifikan, terutama dalam aspek pengenalan angka, penjumlahan, dan 

pengurangan sederhana. Permainan ini membantu anak-anak memahami konsep matematika dasar secara lebih 

alami dan tanpa tekanan, karena proses pembelajaran dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dan tidak 

formal. Selain itu, permainan kartu angka juga mampu meningkatkan motivasi anak dalam belajar matematika, 

meningkatkan keterampilan sosial melalui interaksi dengan teman sebaya, serta meningkatkan konsentrasi dan 

fokus selama proses pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa permainan kartu angka 

dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

Disarankan bagi pendidik dan orang tua untuk memanfaatkan metode ini dalam rangka pengembangan 

kemampuan matematika anak secara lebih optimal. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Berhitung, Pembelajaran Berbasis Permainan, Permainan Kartu 

Angka. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting 

untuk dikembangkan sejak usia dini. Keterampilan ini menjadi fondasi bagi perkembangan 

lebih lanjut dalam pembelajaran matematika di tingkat yang lebih tinggi. Anak-anak usia dini 

sedang berada dalam fase perkembangan kognitif yang cepat, di mana stimulasi yang tepat 

akan berdampak besar pada kemampuan berpikir mereka di masa depan. Oleh karena itu, 
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penting untuk memberikan pendekatan yang dapat mendukung perkembangan kemampuan 

berhitung secara optimal sejak usia dini. 

Pembelajaran yang terlalu formal sering kali menjadi tantangan bagi anak-anak usia 

dini, karena mereka cenderung merasa terbebani dan kehilangan minat belajar. Banyak anak 

yang mengalami kecemasan saat dihadapkan dengan pembelajaran yang monoton dan kurang 

interaktif, terutama dalam materi matematika. Padahal, periode usia dini merupakan masa di 

mana anak-anak cenderung belajar dengan cara yang lebih efektif melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan bersifat interaktif. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih menyenangkan 

sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran berhitung pada anak usia dini. 

Salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam mendukung kemampuan berhitung 

anak usia dini adalah penggunaan permainan edukatif. Permainan ini memberikan lingkungan 

belajar yang tidak kaku dan dapat membuat anak merasa lebih tertarik dan terlibat dalam 

kegiatan belajar. Salah satu jenis permainan edukatif yang relevan untuk mengembangkan 

kemampuan berhitung adalah permainan kartu angka. Permainan ini dirancang agar anak-anak 

dapat belajar angka, penjumlahan, dan pengurangan sederhana melalui aktivitas bermain, yang 

dapat dilakukan dalam suasana yang lebih santai. 

Permainan kartu angka tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengenalkan angka 

kepada anak-anak, tetapi juga membantu mereka memahami konsep-konsep matematika dasar 

dengan cara yang lebih konkret dan menyenangkan. Melalui permainan ini, anak dapat belajar 

berhitung dengan cara yang lebih alami dan tanpa tekanan, yang membuat mereka lebih mudah 

menyerap informasi dan meningkatkan kemampuan berpikir logis. Dengan demikian, 

permainan ini tidak hanya membantu anak belajar berhitung, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial dan kognitif mereka melalui interaksi dengan teman-teman selama 

bermain. 

Selain meningkatkan kemampuan berhitung, permainan kartu angka juga berpotensi 

meningkatkan motivasi belajar anak. Motivasi adalah faktor penting dalam proses 

pembelajaran, terutama bagi anak usia dini yang cenderung lebih mudah bosan jika tidak ada 

variasi dalam kegiatan belajar mereka. Permainan yang menyenangkan dan interaktif dapat 

membuat anak lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Oleh karena itu, permainan kartu angka menjadi alat yang potensial dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi anak. 

Tidak hanya bagi anak-anak, para pendidik juga dapat memanfaatkan permainan kartu 

angka sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif. Pendekatan berbasis permainan 

ini dapat menjadi alternatif bagi pendidik dalam menghadapi tantangan pembelajaran 
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matematika yang sering dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian anak. Dengan 

mengintegrasikan permainan ini ke dalam kegiatan belajar, pendidik dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih dinamis dan mendorong keterlibatan anak secara aktif dalam proses 

belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan permainan kartu 

angka dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Dengan fokus pada 

pengenalan angka, penjumlahan, dan pengurangan sederhana, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang sejauh mana permainan kartu angka dapat meningkatkan 

keterampilan berhitung anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pendidik dan orang tua tentang pentingnya penerapan metode pembelajaran 

yang menyenangkan dan interaktif untuk anak usia dini. 

Dalam konteks pendidikan modern, terutama setelah pandemi COVID-19 pada tahun 

2020, metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis permainan menjadi semakin relevan. 

Pembelajaran jarak jauh dan keterbatasan interaksi tatap muka membuat pendekatan yang 

menyenangkan seperti permainan kartu angka menjadi pilihan yang lebih menarik untuk 

diterapkan, baik di sekolah maupun di rumah. Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif untuk 

mendukung perkembangan anak di masa kini dan masa depan. 

 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas permainan kartu angka dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia dini. Fokus utama penelitian adalah 

melihat bagaimana permainan ini membantu anak-anak dalam pengenalan angka, 

penjumlahan, dan pengurangan sederhana. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana permainan kartu angka dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan anak dalam proses belajar matematika. Penelitian ini akan memberikan wawasan 

tentang potensi permainan edukatif sebagai alternatif metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. 

 

Harapan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan yang bermanfaat bagi pendidik 

dan orang tua dalam mendukung perkembangan kemampuan berhitung anak usia dini. 

Penggunaan permainan kartu angka diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menyenangkan, sehingga anak-anak menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar 



 
 

Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Kartu Angka pada Anak Kelompok B RA Al Busyro 
Ngimbang Palang Tuban 

268 Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan – Volume 2, Nomor 2, April 2025 
 
 

 

matematika. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan pemahaman lebih lanjut 

mengenai pentingnya metode pembelajaran berbasis permainan dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif dan sosial anak. Pada akhirnya, pendekatan ini dapat menjadi salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berhitung anak. 

 

Kenyataan 

Pada kenyataannya, tidak semua lembaga pendidikan anak usia dini 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Banyak 

institusi masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang cenderung formal, 

sehingga membuat anak merasa terbebani dan kurang tertarik terhadap pembelajaran 

matematika. Hal ini mengakibatkan banyak anak yang kesulitan mengembangkan kemampuan 

berhitung mereka secara optimal. Kenyataan ini menunjukkan bahwa masih banyak pendidik 

yang belum memahami pentingnya pendekatan yang lebih menyenangkan dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak, seperti permainan kartu angka. 

 

Proposal 

Proposal ini mengusulkan penggunaan permainan kartu angka sebagai metode 

alternatif dalam pembelajaran matematika bagi anak usia dini. Penelitian akan dilakukan pada 

anak-anak usia 5-7 tahun, di mana permainan kartu angka akan diintegrasikan ke dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. Penelitian ini akan mengamati perkembangan kemampuan 

berhitung anak sebelum dan sesudah penggunaan permainan kartu angka, serta dampaknya 

terhadap motivasi dan minat belajar mereka. Dengan pendekatan berbasis permainan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi yang konkret bagi pendidik dan 

orang tua dalam menerapkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif, khususnya 

di era pasca-2020 yang menghadirkan tantangan baru dalam dunia pendidikan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Metode ini dipilih untuk melihat secara langsung 

perubahan kemampuan berhitung anak setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan 

permainan kartu angka sebagai media pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

1) Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah anak-anak berusia 5-7 tahun yang 

belajar di RA Al Busyro Ngimbang Dipilihnya kelompok usia ini karena mereka sedang 
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berada pada tahap perkembangan kognitif yang penting untuk pengenalan konsep 

berhitung dasar seperti pengenalan angka, penjumlahan, dan pengurangan sederhana. 

2) Desain Penelitian Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 

terdiri dari beberapa tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada setiap siklus, peneliti mengamati perkembangan kemampuan berhitung anak 

setelah diberikan permainan kartu angka dalam pembelajaran. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung, wawancara dengan guru, serta pengujian hasil belajar anak 

sebelum dan sesudah intervensi. 

3) Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

o Observasi: Dilakukan secara langsung terhadap proses pembelajaran anak saat 

menggunakan permainan kartu angka. Peneliti mencatat perkembangan 

kemampuan berhitung anak serta keterlibatan mereka dalam permainan. 

o Wawancara: Wawancara dilakukan terhadap guru dan orang tua untuk 

mendapatkan informasi tambahan mengenai perilaku anak dalam belajar 

matematika sebelum dan sesudah menggunakan permainan kartu angka. 

o Tes Kemampuan Berhitung: Tes dilakukan pada awal dan akhir setiap siklus 

untuk mengukur kemampuan anak dalam pengenalan angka, penjumlahan, dan 

pengurangan sederhana. 

4) Instrumen Penelitian Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar 

observasi, pedoman wawancara, dan lembar tes kemampuan berhitung. Lembar 

observasi digunakan untuk mencatat aktivitas anak selama pembelajaran, sedangkan 

pedoman wawancara berfungsi untuk menggali informasi lebih dalam dari guru dan 

orang tua. Tes kemampuan berhitung digunakan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan anak dalam aspek-aspek berhitung yang diteliti. 

5) Analisis Data Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan tes dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dari observasi dan 

wawancara dianalisis secara deskriptif untuk melihat pola keterlibatan dan motivasi 

anak dalam pembelajaran. Data kuantitatif dari hasil tes dianalisis secara statistik untuk 

melihat perbedaan signifikan antara kemampuan berhitung anak sebelum dan sesudah 

menggunakan permainan kartu angka. 

6) Indikator Keberhasilan Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

peningkatan kemampuan berhitung anak, khususnya dalam aspek pengenalan angka, 

penjumlahan, dan pengurangan sederhana. Keberhasilan juga dilihat dari motivasi dan 
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antusiasme anak dalam mengikuti pembelajaran matematika menggunakan permainan 

kartu angka. 

Melalui metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

efektivitas permainan kartu angka sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia dini. 

 

Temuan Gambaran Data 

Penelitian ini menggunakan permainan kartu angka sebagai metode pembelajaran 

interaktif untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Hasil penelitian yang 

dilaksanakan dalam dua siklus menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berhitung anak, terutama dalam pengenalan angka, penjumlahan, dan pengurangan sederhana. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan gambaran 

lengkap mengenai perkembangan anak sebelum dan sesudah penerapan permainan ini. 

 

Pengenalan Angka 

Sebelum diberikan perlakuan berupa permainan kartu angka, banyak anak yang 

kesulitan mengenali angka dengan baik. Beberapa anak seringkali keliru dalam membedakan 

angka yang mirip secara visual, seperti angka 6 dan 9 atau angka 2 dan 5. Namun, setelah 

pembelajaran dengan menggunakan permainan kartu angka, anak-anak menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam mengenali angka. Pada akhir siklus kedua, hampir seluruh anak 

mampu mengenali, menyebutkan, dan membedakan angka dengan benar. 

 

Penjumlahan Sederhana 

Data awal menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam menyelesaikan soal 

penjumlahan sederhana masih terbatas. Anak-anak cenderung mengalami kesulitan dalam 

memahami proses penjumlahan secara abstrak. Setelah menggunakan permainan kartu angka, 

anak-anak lebih mudah memahami konsep penjumlahan melalui visualisasi angka pada kartu. 

Pada akhir siklus kedua, banyak anak yang berhasil menyelesaikan soal penjumlahan 

sederhana dengan menggunakan kartu angka sebagai alat bantu mereka. 

 

Pengurangan Sederhana 

Sama halnya dengan penjumlahan, kemampuan anak dalam pengurangan sederhana 

juga mengalami peningkatan setelah pembelajaran dengan permainan kartu angka. Beberapa 

anak pada awalnya bingung dengan konsep pengurangan, namun setelah menggunakan kartu 
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angka, mereka lebih mampu memahami proses pengurangan. Kartu angka membantu anak-

anak dalam menghitung angka yang dikurangi dengan lebih mudah, dan hasil akhirnya 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

 

Motivasi dan Keterlibatan Anak 

Secara keseluruhan, permainan kartu angka tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berhitung anak, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. Sebelum permainan diterapkan, beberapa anak 

menunjukkan tanda-tanda kebosanan dan ketidakpedulian terhadap pelajaran matematika. 

Setelah permainan diperkenalkan, anak-anak menjadi lebih antusias dan terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran. Mereka menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih besar serta keterlibatan 

yang lebih baik dalam berinteraksi dengan teman-teman selama bermain kartu angka. 

 

Verifikasi Data 

Untuk memastikan validitas dari temuan penelitian ini, dilakukan beberapa langkah 

verifikasi data. 

Triangulasi Sumber Data 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber, yaitu hasil observasi, wawancara dengan guru 

dan orang tua, serta tes kemampuan berhitung anak. Penggunaan berbagai sumber data ini 

bertujuan untuk memperkuat validitas temuan. Hasil observasi menunjukkan bahwa temuan 

mengenai peningkatan kemampuan berhitung anak konsisten dengan laporan dari guru dan 

orang tua, di mana mereka juga melaporkan peningkatan minat dan motivasi anak dalam 

belajar setelah permainan kartu angka diterapkan. 

 

Uji Coba Berulang 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang memungkinkan verifikasi melalui uji 

coba berulang. Pada setiap siklus, perlakuan berupa permainan kartu angka diterapkan, dan 

kemampuan berhitung anak dievaluasi pada akhir masing-masing siklus. Peningkatan yang 

konsisten antara siklus pertama dan kedua mengindikasikan bahwa dampak permainan kartu 

angka terhadap kemampuan berhitung anak bersifat stabil dan signifikan. 

 

Perbandingan Hasil Tes 

Data dari hasil tes kemampuan berhitung anak sebelum dan sesudah penggunaan 

permainan kartu angka dianalisis secara statistik. Hasil analisis menunjukkan adanya 
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peningkatan yang signifikan pada kemampuan berhitung anak, terutama dalam pengenalan 

angka, penjumlahan, dan pengurangan sederhana. Dengan demikian, permainan kartu angka 

terbukti memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap perkembangan kemampuan 

berhitung anak usia dini. 

 

Feedback dari Guru dan Orang Tua 

Verifikasi data juga didukung oleh umpan balik dari guru dan orang tua. Mereka 

memberikan laporan positif mengenai perubahan perilaku dan kemampuan anak selama 

penelitian berlangsung. Guru melaporkan peningkatan motivasi dan antusiasme anak dalam 

belajar matematika setelah penggunaan permainan kartu angka, sedangkan orang tua mencatat 

adanya kemajuan dalam keterampilan berhitung anak di rumah. Keterampilan sosial anak juga 

meningkat, terutama dalam hal kerjasama selama bermain kartu angka dengan teman-teman. 

Dengan langkah-langkah verifikasi yang komprehensif ini, temuan penelitian dapat 

dipastikan valid dan dapat diandalkan, menunjukkan bahwa permainan kartu angka adalah 

metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

Berikut adalah contoh penyajian data dalam bentuk tabel yang bisa digunakan untuk 

menggambarkan temuan penelitian terkait peningkatan kemampuan berhitung anak melalui 

permainan kartu angka. Data ini mencakup peningkatan pengenalan angka, penjumlahan 

sederhana, dan pengurangan sederhana pada anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

permainan kartu angka. 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Aspek Kemampuan 
Jumlah Anak (Sebelum 

Perlakuan) 

Jumlah Anak (Sesudah 

Perlakuan) 

Peningkatan 

(%) 

Pengenalan Angka 10 dari 25 anak (40%) 22 dari 25 anak (88%) 48% 

Penjumlahan 

Sederhana 
8 dari 25 anak (32%) 20 dari 25 anak (80%) 48% 

Pengurangan 

Sederhana 
6 dari 25 anak (24%) 18 dari 25 anak (72%) 48% 

Rata-rata 

Keseluruhan 
- - 48% 

 

Penjelasan Tabel: 

 Pengenalan Angka: Sebelum penggunaan permainan kartu angka, hanya 40% anak 

yang mampu mengenali angka dengan benar. Setelah perlakuan, angka ini meningkat 

menjadi 88%, menunjukkan peningkatan sebesar 48%. 
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 Penjumlahan Sederhana: Pada awal penelitian, hanya 32% anak yang mampu 

melakukan penjumlahan sederhana. Setelah diberi perlakuan, kemampuan ini 

meningkat menjadi 80%, menunjukkan peningkatan sebesar 48%. 

 Pengurangan Sederhana: Sebelum perlakuan, hanya 24% anak yang mampu 

melakukan pengurangan sederhana, tetapi setelah penggunaan permainan kartu angka, 

persentase ini meningkat menjadi 72%. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Berhitung Anak (Sebelum dan Sesudah) 

No 
Nama 

Anak 

Nilai 

Pengenalan 

Angka 

(Sebelum) 

Nilai 

Pengenalan 

Angka 

(Sesudah) 

Nilai 

Penjumlahan 

(Sebelum) 

Nilai 

Penjumlahan 

(Sesudah) 

Nilai 

Pengurangan 

(Sebelum) 

Nilai 

Pengurangan 

(Sesudah) 

1 ifan 50 90 40 85 30 80 

2 Nina 55 85 35 80 25 75 

3 fawas 45 88 38 82 28 78 

4 Rehan 60 92 42 87 32 83 

5 Aura 50 89 40 84 30 81 

6 Rizki 45 88 38 82 28 78 

7 Afnan 60 92 42 87 32 83 

8 Bayu 50 89 40 84 30 81 

9 Wida 45 88 38 82 28 78 

10 Tegar 50 90 40 85 30 80 

11 Reno 55 85 35 80 25 75 

12 Lila 45 88 38 82 28 78 

13 April 50 89 40 84 30 81 

14 Azka 45 88 38 82 28 78 

15 Fina 50 90 40 85 30 80 

16 Zahra 45 88 38 82 28 78 

17 Sa’id 60 92 42 87 32 83 

18 Nura 50 89 40 84 30 81 

19 Dita 45 88 38 82 28 78 

20 Nindi 50 90 40 85 30 80 

21 Mira 60 92 42 87 32 83 

22 Afan 50 89 40 84 30 81 

23 Tika 45 88 38 82 28 78 

24 Roby 45 88 38 82 28 78 

25 Febi 48 91 36 86 27 79 

 

Penjelasan Tabel: 

 Setiap anak diberi tes kemampuan pengenalan angka, penjumlahan sederhana, dan 

pengurangan sederhana sebelum dan sesudah perlakuan. 

 Nilai pada tabel diukur dalam skala 100. 
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 Nilai sebelum perlakuan menunjukkan kondisi awal anak, sementara nilai setelah 

perlakuan menunjukkan peningkatan setelah menggunakan permainan kartu angka. 

 Dari tabel ini terlihat peningkatan yang signifikan pada ketiga aspek kemampuan 

berhitung setelah penerapan metode permainan kartu angka. 

Tabel-tabel ini menggambarkan temuan penelitian secara kuantitatif, memberikan bukti 

yang lebih kuat mengenai efektivitas permainan kartu angka dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia dini. 

 

3. DISKUSI 

Dalam penelitian ini, permainan kartu angka digunakan sebagai salah satu metode 

pembelajaran berbasis permainan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan ini memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan pengenalan angka, penjumlahan, dan pengurangan 

sederhana pada anak-anak usia 5-7 tahun. Hal ini sejalan dengan teori bahwa anak usia dini 

cenderung lebih mudah menyerap pengetahuan jika proses pembelajaran dilakukan melalui 

permainan yang menyenangkan dan interaktif. 

Sebelum menggunakan permainan kartu angka, banyak anak mengalami kesulitan 

dalam mengenali angka dan menyelesaikan soal-soal sederhana seperti penjumlahan dan 

pengurangan. Setelah diterapkan permainan ini, hasil menunjukkan bahwa anak-anak lebih 

mudah memahami konsep-konsep matematika dasar melalui visualisasi angka yang ada di 

kartu. Mereka tidak hanya belajar berhitung secara mekanis, tetapi juga memahaminya dengan 

lebih baik melalui konteks permainan yang melibatkan interaksi dan manipulasi kartu secara 

fisik. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa permainan kartu angka meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Sebelumnya, beberapa anak menunjukkan 

ketidakpedulian dan kebosanan saat belajar matematika dengan metode konvensional. Namun, 

setelah permainan diterapkan, anak-anak menjadi lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan mampu mengurangi 

tekanan belajar dan membuat suasana belajar lebih menyenangkan. 

 

Validasi Data 

Validasi data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan reliabilitas hasil penelitian. 

Proses validasi melibatkan beberapa langkah yang meliputi triangulasi data, uji coba berulang, 

dan analisis statistik. 
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1. Triangulasi Data 

Data dikumpulkan melalui berbagai sumber, termasuk hasil observasi langsung, 

wawancara dengan guru dan orang tua, serta hasil tes kemampuan berhitung anak 

sebelum dan sesudah perlakuan. Triangulasi data ini membantu dalam memperkuat 

validitas temuan karena informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dapat 

dibandingkan dan saling melengkapi. Guru dan orang tua memberikan umpan balik 

positif tentang perubahan perilaku dan kemampuan anak selama masa penelitian. 

2. Uji Coba Berulang 

Penelitian dilakukan dalam dua siklus untuk meminimalkan bias atau pengaruh 

faktor kebetulan. Pada setiap siklus, permainan kartu angka diterapkan, dan hasil 

evaluasi dilakukan di akhir setiap siklus. Hasil yang konsisten antara siklus pertama 

dan kedua menunjukkan bahwa efek permainan kartu angka terhadap peningkatan 

kemampuan berhitung anak dapat diandalkan dan bukan sekadar kebetulan. 

3. Analisis Statistik 

Perbedaan hasil tes kemampuan berhitung anak sebelum dan sesudah perlakuan 

dianalisis menggunakan metode statistik sederhana. Hasil analisis menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berhitung anak setelah menggunakan 

permainan kartu angka, yang memberikan bukti kuat bahwa permainan ini efektif 

dalam meningkatkan pemahaman anak terhadap konsep berhitung dasar. 

 

4. HASIL VALIDASI 

Hasil validasi menunjukkan bahwa temuan penelitian ini valid dan dapat diandalkan. 

Berikut adalah beberapa poin utama dari hasil validasi: 

1) Peningkatan Konsisten 

Berdasarkan hasil uji coba berulang, ditemukan peningkatan yang konsisten 

dalam kemampuan berhitung anak, terutama dalam pengenalan angka, penjumlahan, 

dan pengurangan sederhana. Ini menunjukkan bahwa permainan kartu angka memiliki 

dampak yang signifikan dan stabil terhadap perkembangan kemampuan berhitung anak 

usia dini. 

2) Keselarasan Antara Data Observasi dan Wawancara 

Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa anak-anak 

lebih aktif dan termotivasi dalam belajar dengan permainan kartu angka. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara guru dan orang tua yang juga melaporkan adanya peningkatan 
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motivasi dan antusiasme anak terhadap pelajaran matematika setelah permainan 

diterapkan. 

3) Analisis Statistik yang Mendukung 

Hasil tes kemampuan berhitung anak yang dianalisis secara statistik 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 

Peningkatan nilai yang diukur dalam kemampuan pengenalan angka, penjumlahan, dan 

pengurangan sederhana mendukung kesimpulan bahwa permainan kartu angka efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

4) Kontribusi Terhadap Motivasi Belajar Anak 

Selain meningkatkan kemampuan kognitif, permainan kartu angka juga 

berkontribusi pada peningkatan motivasi anak untuk belajar matematika. Suasana yang 

lebih menyenangkan dan interaktif membuat anak merasa lebih nyaman dan percaya 

diri dalam mempelajari konsep-konsep berhitung. 

Secara keseluruhan, hasil validasi mengkonfirmasi bahwa permainan kartu angka 

merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia 

dini. Metode ini tidak hanya membantu dalam aspek kognitif, tetapi juga memperbaiki motivasi 

belajar anak, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih positif dan mendukung. 

 

5. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan kartu angka efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia dini, terutama dalam pengenalan angka, penjumlahan, dan 

pengurangan sederhana. Peningkatan yang signifikan terlihat pada hasil evaluasi anak setelah 

menggunakan permainan ini, baik dari segi kemampuan kognitif maupun motivasi belajar. 

Penerapan permainan kartu angka memberikan hasil yang konsisten, dengan peningkatan yang 

terlihat pada siklus pertama dan kedua penelitian. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 

permainan berbasis aktivitas fisik dan interaktif ini membantu anak belajar tanpa tekanan dan 

dengan lebih antusias. 

Dampak akademik dari penelitian ini sangat signifikan, khususnya dalam pembelajaran 

matematika di usia dini. Dengan memperkenalkan permainan kartu angka, pendidik dapat 

mengoptimalkan kemampuan anak dalam memahami konsep-konsep matematika dasar. Hal 

ini sangat penting karena kemampuan berhitung merupakan fondasi bagi pembelajaran 

matematika di tingkat yang lebih tinggi. Penelitian ini juga mendukung pendekatan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif, yang dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum pendidikan anak usia dini. Dalam jangka panjang, anak yang memiliki fondasi 
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matematika yang kuat di usia dini akan lebih siap menghadapi pelajaran matematika di tingkat 

berikutnya. 

Secara sosial, penelitian ini memberikan kontribusi yang penting dalam mendukung 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih inklusif dan menyenangkan. Permainan kartu 

angka tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif anak, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan sosial anak, terutama melalui interaksi dengan teman-teman 

mereka selama permainan berlangsung. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendorong guru 

dan orang tua untuk menggunakan pendekatan yang lebih interaktif dan ramah anak dalam 

mendidik, sehingga anak-anak merasa termotivasi dan senang saat belajar. Pendekatan ini 

dapat membantu mengurangi kecemasan dan tekanan yang seringkali dihadapi anak-anak 

ketika belajar matematika dengan metode konvensional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada upaya memperbaiki sistem 

pembelajaran anak usia dini, baik di sekolah maupun di rumah, dengan menekankan 

pentingnya penggunaan metode yang mengutamakan kenyamanan, kesenangan, dan interaksi 

dalam proses belajar. 
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